
	
Program	Dana	Hibah	Kecil	Pengelolaan	Wilayah	Konservasi	Masyarakat	Adat	atau	
Komunitas	Lokal	Indonesia	(ICCA-Indonesia)	
	
Program	GEF	SGP	Indonesia		mengundang	organisasi/komunitas/kelompok	masyarakat	yang	
melakukan	kegiatan-kegiatan	untuk	pengakuan	atas	hak	pengelolaan	wilayah	konservasi	
masyarakat	adat	atau	komunitas	lokal	untuk	mengikuti	seleksi	program	hibah.		
	
Sekilas	Pengelolaan	Wilayah	Konservasi	Masyarakat	Adat	atau	Komunitas	Lokal	Indonesia	
(ICCA-Indonesia)	
ICCA	 di	 Indonesia	 selama	 ini	 menjadi	 bagian	 penting	 dalam	 pengelolaan	 ruang	 hidup	
masyarakat	 adat	 dan	 lokal.	 Keberadaan	 ICCA	 secara	 hukum	 tertulis	 dalam	 beberapa	
peraturan	 dan	 perundangan	 dengan	 istilah	 dan	 pemaknaan	 yang	 beragam,	 secara	 umum	
disebut	 dengan	 kearifan	 lokal.	 Dalam	 proses	 pengakuan	 wilayah	 adat	 misalnya,	 kearifan	
lokal	atau	tata	kelola	wilayah,	terdapat	penggunaan	lahan	yang	bertujuan	untuk	konservasi.	
Lahan	 itu	 disebut	 sebagai	 tana	 ulen	 di	 komunitas	 Dayak	 Kenyah,	 Leuweung	 Titipan	 di	
Kasepuhan	 Banten	 Kidul;	 	 disebut	 Sasi	 Lompa	 di	Maluku,	 dan	 disebut	 Lubuk	 Larangan	 di	
Kenegerian	Gajah	Bertalut,	Kampar.	
		
Namun,	 keberadaan	 ICCA	 tersebut	 belum	 mendapat	 pengakuan	 dan	 perlindungan	 yang	
tegas,	 Misalnya	 dalam	 revisi	 UU	 Konservasi	 (RUU	 KKHE),	 ICCA	 yang	 berada	 di	 kawasan	
konservasi	 belum	 diakui	 sebagai	 hak	 masyarakat	 dan	 pengelolaannya	 masih	 menjadi	
kewenangan	 pemerintah.	 Sedangkan	 ICCA	 yang	 berada	 di	 areal	 penggunaan	 lain	 (non-
kawasan	 hutan)	 juga	 mendapat	 ancaman	 oleh	 meluasnya	 perijinan	 seperti	 perkebunan	
kelapa	sawit.	
	
Melihat	situasi	tersebut	di	atas	dan	dalam	kerangka	menyiapkan	tata	kelola	konservasi	serta	
perlindungan,	 pengakuan	 dan	 pengelolaan	 kawasan	 konservasi	 oleh	masyarakat	 adat	 dan	
lokal,	 maka	 perlu	 disusun	 langkah-langkah	 strategis	 yang	 mampu	 mengangkat	 praktik	
konservasi	 rakyat	 dalam	 tata	 kelola	 kawasan	 konservasi	 di	 Indonesia.	 Selain	 itu,	 perlu	
dorongan	yang	kuat	oleh	publik	yang	menegaskan	bahwa	masyarakat	adat	dan	lokal	menjadi	
salah	satu	subyek	dalam	pengurusan	kawasan	konservasi.	
	
Bentuk	Kegiatan:	

1) Melakukan	penguatan	kapasitas	dan	kelembagaan	pengelolaan	ICCA.	
2) Melakukan	kegiatan-kegiatan	advokasi	guna	mendapatkan	pengakuan,	perlindungan	

serta	pemanfaatan	ICCA.	
3) Menjalankan	program	prioritas	yang	telah	disusun	dalam	perencanaaan	pengelolaan	

ICCA,	seperti	:		
a. revitalisasi	dan	perlindungan	terumbu	karang	
b. pengelolaan	dan	pemanfaatan	perairan	(sungai,	danau)	
c. pemanfaatan	jasa	lingkungan	
d. pengelolaan	lahan	gambut		
e. pengelolaan	hasil	hutan	bukan	kayu	

	
Kriteria	kelompok	masyarakat	atau	masyarakat	adat	yang	dapat	mengajukan	usulan	
kegiatan:	

1) Masyarakat	adat/lokal	telah	menyelesaikan	pemetaan	wilayah	atau	dokumentasi	
wilayah	untuk	diregistrasi	sebagai	wilayah	ICCA	

2) Masyarakat	adat/lokal	sudah	menyusun	perencanaan	pengelolaan	wilayah	dan	siap	
menjalankan	perencanaan	tersebut	



3) Masyarakat	adat/lokal	yang	memiliki	praktik	pengelolaan	kawasan	(daratan,	pesisir	
dan	laut)	yang	dilindungi	dan	dikelola	berdasarkan	pengetahuan	dan	kearifan	lokal	
atau	kesepakatan	pengelolaan,	memiliki	kelembagaan	dan	aturan	pengelolaan	
kawasan	perlindungan	(konservasi).		

	
Lokasi	Pelaksanaan	Kegiatan	
Sumatera,	Kalimantan,	Sulawesi,	Jawa,		Sunda	Kecil,	Maluku,	dan	Nusa	Tenggara	Timur.		
	
Besaran	Pendanaan	
Dana	hibah	yang	akan	diberikan	adalah	sebesar	maksimal	USD30,000	dengan	lama	kegiatan	
maksimal	2	tahun.	
	
Waktu	
Penerimaan	proposal	dimulai	tanggal	21	September	2017	dan	ditutup	pada	tanggal	5	Oktober	
2017.		
	
Format	Proposal		(dalam	versi	word	dapat	diminta	melalui	email	ke	info@sgp-indonesia.org)	
Terdapat	dalam	lampiran	
	
Mekanisme	pengajuan		
Mengajukan	usulan	kegiatan	dalam	bentuk	proposal	tertulis	ke	GEF	SGP	Indonesia	dengan	
email	ke	info@sgp-indonesia.org.	Harap	menuliskan	Subject:	Proposal	ICCA	Indonesia.	
Informasi	lebih	lanjut	dapat	menghubungi	021-7206125.	
	
	 	



Proposal	
Pengelolaan	Wilayah	Konservasi	Masyarakat	Adat	atau	Komunitas	Lokal	Indonesia	

(ICCA-Indonesia)	
	
	

Kelompok	Pelaksana	
	
Nama	Kelompok	 :	 	
Alamat	Kelompok	 :	 	
Email	 :	 	
Nama	Organisasi	Pendamping	 :	 	
Alamat	Organisasi	Pendamping	 :	 	
Email	 :	 	
Wilayah	Kerja		(pilih	salah	satu)	 :	 Sumatera,	Kalimantan,	Sulawesi,	Jawa,	Sunda	Kecil,	

Maluku,	dan	Nusa	Tenggara	Timur.		
	

Nama	Penanggung	Jawab	kegiatan	
dari	Organisasi	Pendamping	

:	 	

a.	Jabatan	dalam	organisasi	 :	 	
b.	Nomer	telepon	 :	 	
Nama	Koordinator	Pelaksana	
Kegiatan	dari	Kelompok		

:	 	

a.	Jabatan	dalam	Kelompok	 :	 	
b.	Nomer	telepon	 :	 	
	
Rancangan	Kegiatan	
	
Judul		
	

:	 	

Lama	Pelaksanaan	
	

:	 (dalam	bulan)	

Latar	Belakang	 :	 (1) Ceritakan	mengenai	kondisi	alam	wilayah	sasaran	
(2) Ceritakan	potensi	lokal	yang	ada	(potensi	alam,	ekonomi,	adat	

budaya)	
(3) Ceritakan	potensi	kelompok	pengaju.	Apakah	memiliki	pengalaman	

dalam	melakukan	pelaksanaan	kegiatan.	
(4) Ceritakan	apa	yang	akan	dicapai	untuk	mendukung	Kesepakatan	

Konservasi	Masyarakat	diakhir	kegiatan	
(5) Ceritakan	cara	inovatif	apa	yang	ditawarkan	untuk	mendukung	

mendukung	Kesepakatan	Konservasi	Masyarakat	
(6) Apakah	kelompok	memperoleh	dukungan	dari	pemerintah	daerah,	

pemuka	masyarakat,dll	
	

Tujuan	Umum	 :	 	
	
Tujuan	Khusus	1	 :	 Sebutkan	tujuan	khusus	pertama	yang	akan	dicapai		

	
Indikator		 :	 (1) Sebutkan	indikator	ukuran	yang	akan	digunakan	untuk	

mengukur	keberhasilan	tujuan	khusus	1	(satu)	
(2) Indikator	dapat	lebih	dari	2	(dua)	indikator	

	



Kegiatan	 :	 (1) Sebutkan	kegiatan-kegiatan	yang	akan	dilaksanakan	untuk	
mencapai	tujuan	khusus	pertama		

(2) Kegiatan	yang	dilakukan	sebaiknya	lebih	dari	2	(dua)	
kegiatan	

	
	
Tujuan	Khusus	2	 :	 Sebutkan	tujuan	khusus	kedua	yang	akan	dicapai		

	
Indikator		 :	 (1) Sebutkan	indikator	ukuran	yang	akan	digunakan	untuk	

mengukur	keberhasilan	tujuan	khusus	2	(dua)	
(2) Indikator	dapat	lebih	dari	2	(dua)	indikator	

	
Kegiatan	 :	 (1) Sebutkan	kegiatan-kegiatan	yang	akan	dilaksanakan	

untuk	mencapai	tujuan	khusus	kedua		
(2) Kegiatan	yang	dilakukan	sebaiknya	lebih	dari	2	(dua)	

kegiatan	
	

	
Tujuan	Khusus	3	 :	 Sebutkan	tujuan	khusus	ketiga	yang	akan	dicapai		

	
Indikator		 :	 (1) Sebutkan	indikator	ukuran	yang	akan	digunakan	untuk	

mengukur	keberhasilan	tujuan	khusus	3	(tiga)	
(2) Indikator	dapat	lebih	dari	2	(dua)	indikator	

	
Kegiatan	 :	 (1) Sebutkan	kegiatan-kegiatan	yang	akan	dilaksanakan	

untuk	mencapai	tujuan	khusus	ketiga		
(2) Kegiatan	yang	dilakukan	sebaiknya	lebih	dari	2	(dua)	

kegiatan	
	

	
(jika	ada	tujuan	khusus	4	atau	5,	silahkan	ditambahkan	sendiri)	
	
Rencana	Pelaksanaan	
	
	 Waktu	pelaksanaan	bulan	ke-	
	 1	 2	 3	 4	 5	 6	 7	 8	 9	 10	 11	 12	
Tujuan	Khusus	Pertama:	
(sebutkan	tujuan	khusus	
pertama	

	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 	

1.	Kegiatan	xxx	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 	
2.	Kegiatan	xxx	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 	
3.	Kegiatan	xxx	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 	
Dst	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 	
Tujuan	Khusus	Kedua:	
(sebutkan	tujuan	khusus	
kedua)	

	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 	

1.	Kegiatan	xxx	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 	
2.	Kegiatan	xxx	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 	
3.	Kegiatan	xxx	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 	
Dst	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 	
	



	
	
	
Rancangan	Anggaran	Pelaksanaan	Kegiatan		
	
	 Unit	 Besaran	 Unit	x	Besaran		 Total	
Tujuan	Khusus	Pertama:	
(sebutkan	tujuan	khusus	
pertama)	
	

	 	 	 	

1.	Kegiatan	xxx	 	 	 	 	
2.	Kegiatan	xxx	 	 	 	 	
3.	Kegiatan	xxx	 	 	 	 	
dst	
	

	 	 	 	

Total	Anggaran	Tujuan	Khusus	1	
	

	 	 	 Rp	

Tujuan	Khusus	Kedua:	
(sebutkan	tujuan	khusus	kedua)	
	

	 	 	 	

1.	Kegiatan	xxx	 	 	 	 	
2.	Kegiatan	xxx	 	 	 	 	
3.	Kegiatan	xxx	 	 	 	 	
dst	 	 	 	 	
Total	Anggaran	Tujuan	Khusus	2	
	

	 	 	 Rp	

	 	 	 	 	
Administrasi	Kegiatan	 	 	 	 	
Penanggung	jawab	 	 	 	 	
Koordinator	Kegiatan	 	 	 	 	
Alat	Tulis	Kantor	 	 	 	 	
Dll	
	

	 	 	 	

Total	Biaya	Administrasi	
(Besarannya	maksimal	15%	
dari	total	seluruh	biaya)	
	

	 	 	 Rp	xxxx	

Total	Rancangan	Biaya	
Pelaksanaan	Kegiatan	

	 	 	 Rp	xxx	

	
Rencana	Keterlibatan	Semua	Unsur	Masyarakat	dalam	Pelaksanaan	Kegiatan	
(ceritakan	bagaimana	pendekatan	gender	dilakukan	dalam	pelaksanaan	kegiatan	ini)	
	
Rencana	Keberlanjutan	Kegiatan	
(ceritakan	apa	yang	akan	dilakukan	oleh	kegiatan	untuk	memastikan	bahwa	kegiatan	akan	
berlanjut	setelah	program	GEF	SGP	Indonesia	selesai	dikerjakan)		
	
Rencana	Kerjasama	dengan	pihak	lain	
(ceritakan	siapa	saja	pihak-pihak		yang	akan	dilibatkan	agar	kegiatan	dapat	terlaksana	
dengan	baik)		
	


